BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian yang telah dilakukan, maka
dapat disimpulkan bahwa:

1. Terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara siswa yang
dibelajarkan dengan menggunakan media komik dan siswa yang
dibelajarkan dengan menggunakan buku pelajaran sebagai media
pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari hasil pengujian hipotesis dimana
nilai thitung > taner atau 2,00 > 1,67. Maka dapat dinyatakan bahwa hipotesis
alternatif untuk Ho ditolak dan Hs diterima.

2. Hasil belajar siswa pada kelas yang dibelajarkan dengan menggunakan
media komik lebih tinggi dibandingkan dengan kelas yang dibelajarkan
dengan buku pelajaran. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata skor hasil
belajar siswa kedua kelas tersebut, yaitu nilai rata-rata skor hasil belajar
siswa kelas eksperimen adalah 74,65 dan nilai rata-rata skor hasil belajar
siswa kelas kontrol adalah 69,11.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan di atas maka
dapat diajukan beberapa saran sebagai berikut:

1. Untuk para guru khususnya guru Geografi hendaknya mempertimbangkan
untuk menggunakan media komik ini dalam menyampaikan materi
terutama materi Jagat raya sehingga dapat menarik minat baca siswa dan
dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

2. Untuk pihak sekolah, agar hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai
salah satu alternatif dalam rangka memperbaiki mutu pendidikan.

3. Untuk semua pihak, karena keterbatasan dari penelitian ini maka
diharapkan perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh
penggunaan media komik terhadap hasil belajar siswa pada materi maupun

mata pelajaran lainnya.
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